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Abstract This study aims to determine the effect of the independent variables free float (FF) or shares circulating
in the public and the control variables Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE) and Earning per Share
(EPS) on the dependent variable, namely Stock Liquidity (TVA) which is measured by the level of stock trading
volume in LQ45 Companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2019-2023. This study is a study
using a quantitative approach and the type of data used is secondary data sourced from the annual financial
reports of LQ45 companies on the Indonesia Stock Exchange with an observation period of five years (2019-
2023). The population in this study were 45 companies included in the LQ45 company and there were only 8
companies that were the research samples. This study uses panel data, namely a combination of time series and
cross-section data using data analysis technique multiple linear analysis. Based on the results of the study and
data analysis, it shows that partially the free float variable has a significant effect on stock liquidity, while the
control variable return on assets (ROA) does not have a significant effect, return on equity (ROE) has a significant
effect and earnings per share (EPS) has a significant effect on stock liquidity. Simultaneously, the free float
variable, return on assets (ROA), return on equity (ROE) and earnings per share (EPS) together affect stock
liquidity. The result of the determinant coefficient is 0.279, meaning that 27.9% of the stock liquidity variable can
be explained by the free float variable, return on assets (ROA), return on equity (ROE) and earnings per share
(EPS). The remaining 72.1% is explained by factors outside this research model.
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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pada variabel independen yaitu free float (FF) atau
saham yang beredar dipublik serta variabel kontrol Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE) dan Earning
per Share (EPS) terhadap variabel dependen yaitu Likuiditas Saham (TVA) yang diukur dengan tingkat volume
perdagangan saham pada Perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019-2023.
Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis data yang digunakan
adalah data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan tahunan perusahaan LQ45 pada Bursa Eefek
Indonesia dengan periode pengamatan selama lima tahun (2019-2023). Populasi dalam penelitian ini yaitu 45
perusahaan yang termasuk dalam kategori perusahaan LQ45 selama periode penelitian dan hanya terdapat 8
perusahaan yang menjadi sampel penelitian. Penelitian ini menggunakan data panel yaitu gabungan antara data
time series dan cross section dengan menggunakan teknik data analisis data yaitu analisis linear berganda.
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data menunjukan bahwa secara parsial variable free float memiliki
pengaruh signifikan terhadap likuditas saham, sedangkan variable kontrol return on asset (ROA) tidak memiliki
pengaruh signifikan, return on equity (ROE) memiliki pengaruh signifikan dan earning per share (EPS) memiliki
pengaruh signifikan terhadap likuiditas saham. Secara simultan variable free float, return on asset (ROA), return
on equity (ROE) dan earning per share (EPS) secara bersama sama berpengaruh terhadap likuiditas saham. Hasil
koefisien determinan didapat 0.279 artinya 27,9% variabel likuditas saham dapat dijelaskan oleh variabel free
float, return on asset (ROA), return on equity (ROE) dan earning per share (EPS). Sisanya 72,1% dijelaskan
oleh faktor diluar model penelitian ini.
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1. LATAR BELAKANG

Berdasarkan UU Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal (UUPM), Pasar Modal
adalah kegiatan yang bersangkutan dengan penawaran Umum dan perdagangan efek,
Perusahaan Publik yang berkaitan dengan Efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi
yang berkaitan dengan Efek. Pasar modal adalah pertemuan antara pihak yang memiliki
kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana dengan cara memperjual-belikan
sekuritas. (Tandelilin, 2017:25). Dalam fungsi ekonomi, pasar modal menyediakan fasilitas
untuk mempertemukan dua kepentingan, yaitu pihak yang memiliki kelebihan dana (Investor)
dan pihak yang memerlukan dana (emiten). Salah satu sekuritas yang banyak ditransaksikan
dalam pasar modal yaitu saham. Likuiditas saham didefinisikan sebagai kemampuan
perusahaan untuk mencapai volume perdagangan saham yang besar dengan minimal price
impact (harga transaksi), cost dan delay(Natsir dkk., 2023). Data perdagangan di BEI masih
menunjukan masalah likuiditas pasar yang serius. Jumlah investor saham yang meningkat tidak
mencerminkan tingkat likuiditas dalam pasar modal, karena masih terjadi fluktuasi volume
transaksi perdagangan saham.

Bursa Efek Indonesia mengharuskan perusahaan untuk menambahkan free float
sebagai minimal jumlah saham yang harus beredar di publik. Penelitian yang dilakukan oleh
(Mutira, 2019) menjelaskan bahwa dengan penambahan bobot free float akan meningkatkan
kapitalisasi pasar yang diikuti oleh peningkatan likuiditas saham. Indeks LQ45 merupakan
indikator indeks saham di BEI yang terdiri dari saham yang paling aktif diperdagangkan atau
yang berlikuiditas tinggi Penelitian ini akan menguji variabel free float terhadap variabel
likuiditas saham dengan menggunakan variabel kontrol ROA, ROE dan EPS agar penelitian
ini agar tidak terjadi bias. Berdasarkan penjelasan diatas maka judul penelitian ini yaitu
“Pengaruh Free Float Terhadap Likuiditas Saham pada Perusahaan LQ45 yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023”

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen (free float)
dan variabel dependen (likuiditas saham). Terdapat sejumlah variabel kontrol, yaitu Return On
Asset (ROA), Return On Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS). Jenis data yang di
gunakan dalam penelitian yaitu data kualitatif dan data kuantitatif, dengan sumber data primer
dan data sekunder. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan indeks LQ45 yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI). Data laporan keuangan perusahaan yang digunakan adalah tahun
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2019-2023. Teknik pengumpulan data dalam penelitian menggunakan jenis data dokumenter.
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : uji statistik deskriptif, uji asumsi
klasik (uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas), analisis linear berganda, uji
hipotesis (uji t, uji F dan Uji R?). Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis
pengaruh lebih dari satu variabel independen terhadap variabel dependen. Analisis regresi
linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel free float terhadap
likuiditas saham dengan mengggunakan variabel kontrol Return On Asset (ROA), Return On
Asset (ROE), dan Earning Per Share (EPS).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Free Float terhadap Likuiditas Saham sebelum dimasukan variabel kontrol
Hasil uji ini menunjukan bahwa apabila free float ditetapkan semakin tinggi, yang
berarti bahwa semakin tinggi porsi kepemilikan saham publik selain kepemilikan oleh
pemegang saham pengendali dan pemegang saham utama, maka calon investor cendrung
memilih keputusan untuk melakukan investasi pada saham tersebut. Meningkatnya jumlah
saham oleh publik berpengaruh terhadap naiknya volume perdagangan saham yang
mengindikasikan tinggi pula aktivitas perdagangan saham di pasar atau meningkatnya
likuiditas saham di BEI. free float memiliki pengaruh signifikan terhadap likuiditas pasar baik
secara individu maupun parsial. Kepemilikan saham publik yang tinggi akan meningkatkan

volume perdagangan saham dan memicu terjadinya likuiditas di BEI.

Pengaruh Free Float Terhadap Likuiditas Saham setelah dimasukan variabel kontrol
a. Free Float dan Likuiditas Saham (TVA) dengan Return On Aset

Hasil uji t untuk variabel Return on Asset menunjukan nilai sebesar 2,872 dengan
tingkat signifikansi lebih besar dibandingkan taraf signifikansi yang ditetapkan (0,596 < 0,05),
maka dapat disimpulkan hasil perhitungan uji t menunjukan bahwa variabel Return on Asset
(ROA) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap likuiditas saham. Artinya dengan
meningkatnya Return On Asset(ROA) atau turunnya Return on Asset(ROA) tidak akan
mempengaruhi volume perdagangan saham pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di BEI tahun
2019-2023.
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b. Free Float dan Likuiditas Saham (TVA) dengan Return On Equity

Hasil uji t untuk variabel Return on Equity menunjukan nilai sebesar 2,624 dengan tingkat
signifikansi lebih kecil dibandingkan taraf signifikansi yang ditetapkan (0,013< 0,05), maka
dapat disimpulkan hasil perhitungan uji t menunjukan bahwa variabel Return on Equity(ROE)

memiliki pengaruh signifikan terhadap likuiditas saham.

c. Free Float dan Likuiditas Saham (TVA) dengan Earning Per Share

Hasil uji t untuk variabel Earning Per Share(EPS) menunjukan nilai sebesar 2,618
dengan tingkat signifikansi lebih kecil dibandingkan taraf signifikansi yang ditetapkan (0,023
< 0,05), maka dapat disimpulkan hasil perhitungan uji t menunjukan bahwa variabel Earning

Per Share (EPS) memiliki pengaruh signifikan terhadap likuiditas saham.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka diperoleh
kesimpulan bahwa hasil uji t menunjukan variabel free float sebelum menggunakan variabel
kontrol berpengaruh terhadap likuiditas saham (Trading Volume Activity) dengan taraf
signifikanasi 0,019 (< 0,05). Hasil uji t menunjukan bahwa variabel free float yang dikontrol
oleh Return on Asset (ROA) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap likuidiitas saham,
variabel free float yang dikontrol oleh Return on Equity (ROE) memiliki pengaruh signifikan
terhadap likuiditas saham, sedangkan variabel free float yang dikontrol oleh Earning per Share
(EPS) memiliki pengaruh signifikan terhadap likuiditas saham. Hasil uji F menunjukan
variabel free float, Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE) dan Earning per Share

(EPS) berpengaruh signifikan secara simultan terhadap likuiditas saham.

Saran
1. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan

Hasil penelitian ini disarankan dapat memberikan ilmu pengetahuan dan menambah
informasi khususnya mengenai struktur kepemilikan dalam perusahaan dengan penetapan
jumlah free float dapat meningkatkan likuiditas saham yang dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi Perusahaan dalam menentukan saham beredar dipublik dan bagi investor

dalam memilih saham.
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2. Bagi Objek Pnelitian

Berdasarkan hasil penelitian ini maka, disarankan jumlah kepemilikan saham publik
yang ditetapkan oleh setiap perusahaan dapat dinaikan dengan berbagai upaya seperti
perusahaan melakukan penawaran saham sekunder yaitu pemegang saham pengendali
melepaskan sebagian kepemilikannya kepublik, melakukan stock split yaitu membagi nilai
nominal jumlah saham beredar, melakukan right issue yaitu menerbitkan saham baru dengan
menerbitkan efek terlebih dahulu dan melakukan pembagian dividen dalam bentuk saham yang

dapat meningkatkan jumlah saham beredar.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan variabel kontrol seperti PBV,current ratio,
return saham, harga saham dan menambah jumlah Perusahaan atau sampel yang diteliti agar
penelitian selamjutnya dapat mencakup lingkup yang lebih luas dan hasil yang lebih baik, serta
diharapkan mampu memperluas studi kasus dalam penentuan kepemilikan saham pada

perusahaan di BEI.
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